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ABSTRAK
Nama Penulis : M. Reza HarsalNIM : 70100112042Judul Skripsi : Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Korteks Kayu Jati (Tectonagrandis L.F.) Terhadap Beberapa Bakteri Uji.
Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri fraksi korteks kayu jati
(Tectona grandis L.F.) terhadap beberapa mikroba uji. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek, konsentrasi dan golongan senyawa dari fraksi korteks kayu jati
yang memberikan aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri uji. Korteks kayu
jati diekstraksi dengan metode refluks menggunakan pelarut etil asetat. Ekstrak aktif
kemudian diidentifikasi profil KLT dengan eluen n-heksan : etil asetat (3:1),
selanjutnya difraksinasi menggunakan KCV. Hasil fraksi kemudian diuji aktivitas
antimikroba secara KLT-Bioautografi dilanjutkan dengan uji potensi antimikroba dan
diidentifikasi bercak melalui penyemprotan dengan pereaksi warna untuk mengetahui
kandungan senyawa aktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi gabungan I, II, dan III pada uji
KLT-Bioautografi memiliki aktivitas antimikroba pada Escheria coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
Streptococcus mutans, Vibrio sp, dengan nilai Rf 0,14; 0,28; 0,57; dan 0,64 serta hasil
uji potensi antimikroba konsentrasi 1000 ppm dan 750 ppm menunjukkan hambatan
pada semua mikroba uji dan menunjukkan adanya kandungan senyawa steroid,
terpenoid, flavonoid, dan fenol.
Kata kunci: Refluks, Antibakteri, Tectona grandis L.F., Uji Aktivitas Antibakteri
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ABSTRACT
Author Name : M. Reza Harsal
NIM : 70100112042
Thesis title : Antibacterial Activity Test Cortex Fraction of Teak
(Tectona grandis L.F.) Against some Microbes
Antibacterial activity test cortex fraction of teak (Tectona grandis L.F.)
against some microbes has been studied. This study aims to determine the effect, and
the concentration of the compound of the cortex fraction of teak provide antibacterial
activity against several bacterial test. The cortex teak extracted by reflux method
using ethyl acetate solvent. Active extract was then identified profiles TLC with
eluent n-hexane: ethyl acetate (3: 1), subsequently fractionated using VLC. Results
fraction is then tested the antimicrobial activity of the TLC-Bioautografi continued
with antimicrobial potency test and identified spots by spraying with a color reagent
to determine the contente of the active compound.
The results showed that the fraction of the combined I, II, and III in the TLC
test-Bioautografi antimicrobial activity on Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
Streptococcus mutans, Vibrio sp, with a value of Rf 0,14; 0,28; 0,57; and 0,64, and
the results of antimicrobial potency test concentration of 1000 ppm and 750 ppm
showed a drag on all the microbes and shows that it contains steroidal compounds,
terpenoids, flavonoids, and phenols.




Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan tanahnya subur sehingga banyak
jenis tumbuhan yang dapat tumbuh. Di antara berbagai jenis tersebut beberapa jenis
tumbuhan memiliki khasiat sebagai obat. Berdasarkan penggunaan tradisional dan
berbagai penelitian ilmiah, tanaman tersebut memiliki berbagai efek farmakologis
dan bioaktivasi penting mulai dari potensi sebagai agen anti penyakit infeksi sampai
penyakit degeneratif. Obat tradisional umumnya lebih mudah pembuatannya dan
umumnya tanaman obat banyak tersebar di sekitar lingkungan  kita, sehingga
masyarakat dapat menggunakan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan.
Indonesia sangat kaya dengan tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk obat
tradisional dan telah lama digunakan secara empiris yang memberi manfaat dalam
meningkatkan kesehatan tubuh dan pengobatan berbagai penyakit. Hal ini terbukti
dengan banyaknya masyarakat memanfaatkan tumbuhan menjadi obat tradisional
untuk menanggulangi berbagai macam penyakit. Penelitian mengenai obat
tradisional pun telah banyak digunakan untuk memberi bukti ilmiah mengenai
khasiat tanaman tersebut (Apristiani, Astuti, 2005).
Tumbuhan yang biasa digunakan masyarakat sebagai bahan obat adalah
tumbuhan jati. Tumbuhan jati secara empiris banyak digunakan sebagai obat
kolesterol, obat kegemukan, borok, dan radang tenggorokan sedangkan menurut
literatur bunga jati dapat digunakan sebagai obat bronkitis, melancarkan serta
membersihkan kantung kemih. Bagian buah jati dapat digunakan sebagai obat
diuretik. Adapun ekstrak daunnya dapat menghambat kerja bakteri tuberkolosa
2(Sumarna Y 2015 : 8) Bagian kulit batangnya juga digunakan untuk menyembuhkan
bronkitis. (Trubus. vol; 11).
Pada penelitian antimikroba dengan mengunakan bagian daun jati
pengujiannya telah sampai pada tahap fraksinasi dan memberikan hasil yang cukup
baik dalam menghambat pertumbuhan beberapa mikroba. Kemudian perlu dilakukan
penelitian pada bagian lain dari tumbuhan jati untuk mengetahui golongan senyawa
antibakteri yang terdapat dalam korteks kayu jati , mengingat ketersediaan daun jati
sangat sulit didapatkan saat musim kemarau karena daun jati memiliki waktu tumbuh
yang dipengaruhi oleh musim, selain itu pentingnya senyawa antibakteri yang baru
karena banyak bakteri yang telah resistensi terhadap antibiotik sekarang ini
disebabkan karena penggunaan antibiotik yang tidak sesuai.
Adanya penggunaan kulit kayu jati sebagai pengobatan bronkitis, borok dan
radang tenggorokan yang disebabkan oleh bakteri maka kortek (kulit kayu) jati
diduga mengandung senyawa kimia yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ferdi Angriawan Muchlis melaporkan bahwa
ekstrak larut etil asetat korteks kayu jati memiliki daya antibakteri yang sangat baik
terhadap bakteri Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella
typhi, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio colera.
Berdasarkan hal tersebut kemudian dilakukan penelitian lanjutan untuk
mendapatkan golongan senyawa antibakteri yang baru, karena telah banyak bakteri
yang resisten terhadap antibiotik akibat dari penggunaan antibiotik di masyarakat
yang tidak rasional.
3B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang timbul dari uraian di atas adalah:
1. Apakah fraksi Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.) dapat memberikan
daya hambat terhadap beberapa bakteri uji.
2. Berapa konsentrasi fraksi Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.)  yang
memberikan aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri uji.
3. Apakah golongan senyawa dari fraksi korteks jati (Tectona grandis L.F.) yang
memberikan aktivitas antibakteri ?
4. Bagaimana sifat senyawa yang terkandung dalam Korteks Kayu Jati (Tectona
grandis L.F.) pada uji KBM dan KHM ?
C. Defenisi Operational dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Batasan Masalah
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekstrak Korteks Kayu Jati
yang diambil dari Kampus II UIN Alauddin Makassar, bakteri uji yang digunakan
adalah bakteri uji yang merupakan biakan murni Laboratorium Mikrobiologi Farmasi
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar.
2. Defenisi Operasional
a. Ekstrak adalah sediaan yang dapat berupa kering, kental dan cair, dibuat
dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang sesuai,
b. Fraksinasi adalah metode pemisahan senyawa-senyawa berdasarkan tingkat
kepolarannya.
4c. Daya antimikroba adalah kemampuan suatu zat untuk menghambat atau
mencegah pertumbuhan atau metabolisme mikroba.
d. Antibakteri adalah zat yang dapat menggangu  pertumbuhan atau bahkan
mematikan bskteri dengan cara mengganggu metabolisme bakteri yang merugikan,
e. Antibiotik adalah zat yang dihasilkan oleh suatu mikroba, terutama fungi,
yang dapat menghambat atau membunuh mikroba jenis lain.
f. Zona hambat yaitu daerah berbentuk lingkaran bening pada medium yang
tidak di tumbuhi oleh mikroorganisme akibat pengaruh antimikroba yang diberikan.
D. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Ilmu
Ruang lingkup penelitian yaitu laboratorium Fitokoimia dan Mikrobilogi
Farmasi UIN Alauddin Makassar
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar dan Laboratorium
Farmakologi Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin
Makassar.
3. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan kurang lebih selama 30 hari.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi ekstrak korteks kayu jati
(Tectona grandis L.F.) terhadap bakteri uji.
5Untuk mengetahui berapa konsentrasi ekstrak korteks kayu jati (Tectona
grandis L.F.) yang memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji.
Untuk mengetahui golongan senyawa dari fraksi korteks jati (Tectona grandis
L.F.) yang memberikan aktivitas antibakteri.
Untuk mengetahui sifat senyawa yang terkandung dalam Korteks Kayu Jati
(Tectona grandis L.F.) pada uji KBM dan KHM ?
2. Kegunaan Penelitian
Diperoleh hasil fraksi korteks kayu jati sebagai penghambat pertumbuhan
bakteri yang dikembangkan menjadi sediaan obat antibakteri dari fraksi korteks kayu
jati yang dapat digunakan oleh masyarakat.
F. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian aktifitas farmakologi terhadap jati, telah melaporkan
bahwa jati mempunyai efek farmakologi sebagai antitukak, antianemia, antibakteri
dan menyembuhkan luka (Goswami, dkk, 2009).
Penelitian   lain juga melaporkan bahwa jati mempunyai aktifitas yaitu
mengobati pilek, sakit kepala, laksatif, sedatif, bronkitis, diuretik, anti diabetes, kudis,
analgetik, dan anti inflamasi ( Nayeem, and Karverkar, 2010; Ghaisas, dkk., 2009;
Diallo, dkk., 2008).
Selain itu juga telah dilakukan uji aktifitas sitotoksik dari ekstrak petrol akar
kayu jati (Tectona grandis L.F.) yang menunjukkan aktifitas sitotoksik yang
tinggi dengan menggunakan Metoda Brine Shrimp Lethality Bioassay dengan Lc50
5 ppm (Sandermann and Simatupang, 1966).
6Pemeriksaan fitokimia ekstrak etanol daun jati (Tectona grandis L.F.)
Verbenaceae, menunjukkan adanya golongan senyawa flavonoid, saponin, tanin
galat, tanin katekat, kuinon, dan steroid/triterpenoid (Hartati, dkk., 2005).
Yohanes A., dkk (2012), uji sitotoksik ekstrak dan fraksi daun jati (Tectona
grandis L.F.) dengan Metoda Brine Shrimp Letthality Bioassay. Menunjukan Ekstrak
daun jati (LC50)  16,58 ppm lebih toksik dibanding fraksi-fraksinya (LC50 fraksi
n-heksana 21,83 ppm, fraksi etil asetat 21,31 ppm fraksi sisa 21,27 ppm). Tidak
terdapat perbedaan toksisitas yang nyata antara  masing-masing fraksi daun jati
dengan rentang LC50 (18,04-24,71 ppm).
Ferdi angriawan muchlis, Uji aktivitas antibakteri korteks jati ( Tectona
grandis L.F.) terhadap beberapa bakteri, dalam penelitian ini diketahui bahwa ekstrak
korteks jati (Tectona grandis L.F.) mengandung senyawa bioaktif yang mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap bakteri.
Berdasarkan uraian di atas maka hal ini yang mendasari perlunya dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengetahui golongan senyawa antibakteri yang terkandung
dalam korteks. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ilmiah Uji Aktivitas
Antibakteri Fraksi Korteks Jati (Tectona grandis L.F.) Terhadap Beberapa Bakteri
Uji. dilakukan untuk membuktikan apakah kandungan korteks jati memiliki efek
aktivitas antibakteri dan golongan senyawa antibakteri yang terkandung dalam
korteks jati sehingga penggunaannya dalam masyarakat dapat lebih
dipertanggungjawabkan. Mengingat pemanfaatan kulit jati yang beragam
dimasyarakat dan masih berdasarkan pengalaman yang  turun temurun.
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TINJAUAN PUSTAKA










Jenis            : Tectona grandis L.F. (Backer. C.A V brink R.C.B, 1968:  85-
594, Sutrisno B, 1998 : 9 - 234).
Gambar 1. Tumbuhan Jati (Tectona grandis L.F.).
82. Morfologi
Pohon, tinggi A 25 m. Batang : tegak, berkayu, bulat, permukaan kasar,
percabangan simpodial, coklat muda. Daun : tunggal, lonjong, tersebar, panjang 30-
50 cm, lebar 30-40 cm, tepi rata, ujung runcing, pangkal meruncing, pertulangan
menyirip, kasar, hijau pucat. Bunga: majemuk, tersusun dalam anak payung, di ujung
batang, tangkai silindris, panjang 11-14 cm, berbulu coklat, kelopak bentuk lonceng,
coklat, benang sari panjang 0,5-1 cm, putih, putik panjang ± 0,5 cm, hijau pucat,
mahkota bentuk bintang, permukaan halus, putih Buah : kotak, lonjong, masih muda
hijau setelah tua coklat. Biji: bulat, berbulu, diameter ± 1 cm, masih muda hijau
setelah tua kuning muda. Akar : tunggang, putih kotor (Sumarna.Y. 2015: 13)
3. Nama Daerah
Jati (Makasar), Jati (Manado), Jati (Palu), Jati (Mamuju), Jati (Kendari),
Dodolan (Sunda), Jati, Jatos, Deleg (Jawa), (Heyne.K, 1987 : 1671).
4. Kandungan Kimia
Batangnya mengandung antraqinon, senyawa naptalain, triterpenoid, daun jati
mengandung quinon dan kayunya mengandung tanin 7,14%, bunga jati menghasilkan
minyak yang mengandung asam lenoleat (54%) dengan laurit, maristat, palmitat,
stearat, oleik, linoleat, asam asaridi dan 44,5% minyak lemak (Khare.C.P, 2007 :649-
650).
5. Khasiat
Kayu jati yang diremas-remas halus dengan air dapat digunakan sebagai obat
radang. Air seduhan dari daunnya, diminum seperti teh dapat digunakan sebagai obat
kolera (Heyne.K, 1987 :1672-1973).
9Bunga jati dapat digunakan sebagai obat bronchitis dan melancarkan serta
membersihkan kantung kencing. Bagian buah dan benih jati dapat digunakan sebagai
obat diuretik. Adapun ekstrak daunnya dapat menghambat keija bakteri tuberkolosa
(Sumarna. Y, 2015:8). Bagian kulit batangnya juga digunakan untuk menyembuhkan
bronkitis (Trubus, vol: 11).
B. Uraian Bakteri Uji
1. Escherichia coli







Jenis : Escherichia coli
b. Sifat dan Morfologi
Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus, 1,1
- 1,5 gm x 2,0 - 6,0 pm, motil dengan flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh
dengan mudah pada medium nutrien sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagian
besar galur dengan produksi asam dan gas (Pelezar. Michael J. and Chan. E.C.S,
2008 : 949)
Escherichia coli merupakan bakteri anaerob dan mampu memfermentasi
semua karbohidrat. Biasanya E. coli Menyerang organ-organ tratus digestivus
manusia maupun binatang dan menyebabkan infeksi pada traktus urinarius,
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menyebabkan meningitis pada bayi prematur dan neonatal. Strain entero patogenik
dari E. coli adalah sering menyebabkan diare akut pada anak-anak di bawah dua
tahun (Pelezar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 949)
2. Bacillus subtilis







Jenis : Bacillus subtilis
b. Sifat dan morfologi.
Bacillus subtilis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel batang 0,3 -2,2
pm x 1,27-7,0 pm. Sebagian besar motil; flagelum khas lateral. Membentuk
endospora, tidak lebih dari satu dalam sel sporangium. Kemoorganotrof,
metabolisme dengan respirasi sejati, fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu
respirasi dan fermentasi. Aerobik sejati atau anaerobik fakultatif (Pelezar. Michael J.
and Chan. E.C.S, 2008 : 947).
3. Pseudomonas aeruginosa








Jenis : Pseudomonas aeruginosa
b. Sifat dan morfologi.
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif berbentuk sel
tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk heliks. Pada
umumnya berukuran 0,5 - 1,0 x 1,5 - 4,0 pm. Motil dengan flagelum polar;
monotrikus atau multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal
adanya stadium istirahat, beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat
menggunakan H2 atau CO sebagai sumber energi. Oksigen molekuler merupakan
penerima elektron universal, beberapa dapat melakukan denitrifikasi dengan
menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan (Pelezar. Michael J. andChan. E.C.S,
2008 : 952).
Pseudomonas aeruginosa menjadi patogenik jika berada pada tempat dengan
daya tahan tidak normal, misalnya di selaput lendir pada saluran kemih dan kulit yang
rusak. ( Jawetz, dkk. 2001:395)
4. Staphylococcus aureus








Jenis : Staphylococcus aureus
b. Sifat dan morfologi
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk bola,
berdiameter 0,5 - 1,5 pm, terdapat tunggal dan berpasangan, dan secara khas
membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak
teratur. Non motil, tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung
dua komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam tekoat yang berkaitan dengannya
Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan ferroentatif. Anaerob fakultatif,
tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35-40°
C. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas.
Kisaran inangnya luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial (Pelezar.
Michael J. and Chan. E.C.S, 2008: 954-955).
5. Staphylococcus epidermidis





Suku : Staphv 1 ococcaceae
Marga : Staphylococcus
Jenis : Staphylococcus epidermidis
b. Sifat dan morfologi
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Staphylococcus epidermidis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk
bola, berdiameter 0,5 - 1,5 gm, terdapat tunggal dan berpasangan dan secara khas
membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak
teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan
aerobik. Suhu optimum 35-40° C. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput
lendir hewan berdarah panas (Pelezar. Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 954).
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. Kuman
ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. Bersifat koaguiasa negatif
meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak meragi manitol (Syahracham, Agus
1994 :177).
6. Streptococcus mutans







Jenis : Streptococcus mutans
b. Sifat dan morfologi
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif berbentuk bola sampai
lonjong, berdiameter kurang dari 2 gm, terdapat berpasangan atau dalam rantai bila
ditumbuhkan dalam medium cair. Kadang-kadang terdapat galur motil dalam
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kelompok serologis D. Metabolisme fermentatif. Anaerobik fakultatif (Pelezar.
Michael J. and Chan. E.C.S 200S: 955).
Staphylococcus merupakan parasit pada manusia yang ada dimana-mana,
salah satu contoh adalah Staphylococcus yang merupakan patogen utama pada
manusia. Bakteri ini merupakan flora normal pada kulit, dan termasuk populasi yang
paling besar pada kulit yang dapat menyebabkan bisul .(Jawetz, dkk, 2001: 373).
7. Salmonella typhi






Jenis : Salmonella typhi
b. Sifat dan morfologi
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus,
biasanya motil dengan flagelum peritrikus, mungkin terdapat mutan nonmotii.
Kebanyakan galur akan tumbuh pada medium sintesis tanpa faktor tumbuh khusus
dan dapat menggunakan sitrat sebagai sumber karbon Sebagian besar galur bersifat
aerogenik, namun S. typhi merupakan kekecualian penting, tidak pernah
menghasilkan gas. Kandungan G+G DNA berkisar dari 50 sampai 53 mol % (Pelezar.
Michael J. and Chan. E.C.S, 2008: 953).
8. Vibrio colera








Jenis : Vibrio colera
b. Sifat dan morfologi
Vibrio colera adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak membentuk
spora, tumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 pm x 1,5-3,0 pm, terdapat tunggal atau
kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar,
atau pada beberapa spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar,
hanya sesekali non motil. Seringkah mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam
keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan asam. Tidak
membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien baku.
Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi (menggunakan oksigen) dan
fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optiumum berkisar dari 18-37° C (Pelezar.
Michael J. and Chan. E.C.S, 2008 : 956).
C. Metode Penyarian (Ektraksi) bahan alam
1. Ekstraksi
a. Pengertian Ekstraksi
Ekstrak adalah sediaan yang dapat berupa kering, kental dan cair, dibuat
dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang sesuai, yaitu
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maserasi, perkolasi atau penyeduhan dengan air mendidih. Sebagai cairan penyari
digunakan air, eter atau campuran etanol dan air (Depkes R.I. 1986).
Ekstraksi merupakan peristiwa pemindahan massa zat aktif yang semula
berada di dalam sel, ditarik oleh pelarut tertentu sehingga terjadi larutan zat aktif
dalam larutan tersebut (Lenny, 2006).
b. Mekanisme Kerja Ekstraksi
Umumnya, zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan
lebih larut dalam pelarut organik. Pelarut organik akan menembus dinding sel dan
masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut
sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara zat aktif di dalam sel dan pelarut
organik di luar sel. Larutan dengan konsentrasi tinggi akan berdifusi keluar sel dan
proses ini berulang terus samapai terjadi kesetimbangan antara konsentrasi zat aktif di
dalam sel dan di luar sel (Dirjen POM, 1995).
c. Jenis-Jenis Ekstraksi
Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti sifat bahan,
daya penyesuaian dengan tiap macam metode ekstraksi dan kepentingan dalam
memperoleh ekstrak yang sempurna atau mendekati sempurna (Voight, 1994).
Menurut Dirjen POM (2000), beberapa metode ekstraksi:
a) Cara dingin, yaitu:
1) Maserasi
Maserasi adalah proses dimana bahan alam secara keseluruhan berupa serbuk
kasar ditempatkan dalam wadah tertutup dan ditambahkan pelarut dalam wadah yang
tertutup pada suhu kamar dalam jangka waktu minimal 3 hari dengan pergantian
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pelarut baru. Campuran kemudian disaring dan diangin-anginkan hingga diperoleh
ekstrak kental (Handa, 2008).
Maserasi (maserace = mengairi, melunakkan) adalah cara ekstraksi yang
paling   sederhana.   Bahan   simplisia   yang   dihaluskan   sesuai   dengan   syarat
farmakope (umumnya terpotong-potong atau berupa serbuk kasar) disatukan dengan
bahan pengekstraksi. Selanjutnya rendaman tersebut disimpan terlindung dari cahaya
langsung (mencegah reaksi yang dikatalisis cahaya atau perubahan warna) dan
dikocok kembali (Voight, 1971).
Maserasi dilakukan dengan memasukkan ke dalam sebuah bejana sepuluh
bagian simplisia atau campuran simplisia dengan derajat halus yang cocok, lalu
dituangi 75 bagian cairan penyari, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari
cahaya sambil sering diaduk (Depkes R.I. 2000).
2) Perkolasi
Percolare berasal dari kata ”colare”, artinya menyerkai dan ”per” = through,
artinya menembus. Dengan demikian, perkolasi adalah suatu cara penarikan memakai
alat yang disebut perkolator dimana simplisia terendam dalam cairan penyari, zat-zat
akan terlarut dan larutan tersebut akan menetes secara beraturan (Syamsuni, 2006).
Prosesnya terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap perendaman antara, tahap
perkolasi sebenarnya (pengetesan/penampungan perkoloat) sampai diperoleh ekstrak
(Depkes R.I., 2000). Keuntungan dari metode perkolasi ini adalah proses penarikan
zat berkhasiat dari tumbuhan lebih sempurna, sedangkan kerugiannya adalah
membutuhkan waktu yang lama dan peralatan yang digunakan mahal (Agoes, 2007).
b) Cara panas, yaitu:
1) Refluks
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Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah ekstraksi berkesinambungan.
Bahan yang akan diekstraksi direndam dengan cairan penyari dalam labu alas bulat
yang dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu dipanaskan sampai mendidih.
Cairan penyari akan menguap, uap tersebut akan diembunkan dengan pendingin tegak
dan akan kembali menyari zat aktif dalam simplisia tersebut, demikian seterusnya.
Ekstraksi ini biasanya dilakukan 3 kali dan setiap kali diekstraksi selama 4 jam
(Harborne, 1987; Dirjen POM, 1986).
2) Soxhletasi
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan
jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes R.I, 2000).
Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam sarung selulosa
(dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang ditempatkan di atas labu dan di
bawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas
diatur di bawah suhu refluks. Keuntungan dari metode ini adalah proses ektraksi yang
kontinu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak
membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan banyak waktu. Kerugiannya adalah
senyawa yang bersifat termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh
terus-menerus berada pada titik didih (Sarker SD, dkk., 2006).
3) Digesti
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu), pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar) yaitu secara umum
dilakukan pada temperatur 40°-50° C.
4) Infus
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Infus adalah ekstraksi dengan air pada temperatur penangas air (bejana infus
tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98° C) selama waktu
tertentu (15-20 menit).
5) Dekokta
Dekokta adalah infus pada waktu yang lebih lama (≥ 30 menit) dan
temperatur sampai titik didih air (Enda, 2009).
6) Destilasi uap
Destilasi uap biasanya digunakan untuk mengekstraksi minyak esensial
(campuran berbagai senyawa menguap). Selama pemanasan, uap terkondensasi dan
destilat (terpisah sebagai 2 bagian yang tidak saling bercampur) ditampung dalam
wadah yang terhubung dengan kondensor. Kerugian dari metode ini adalah senyawa
yang bersifat termolabil dapat terdegradasi (Sarker SD, dkk., 2006).
Partisi merupakan proses sorpsi yang analog dengan ekstraksi pelarut
(Rohman, 2007). Distribusi atau partisi dapat dirumuskan bila suatu zat terlarut
terdistribusi antara dua pelarut yang tidak dapat campur, maka pada suatu temperatur
yang konstan untuk setiap spesi molekul terdapat angka banding distribusi yang
konstan antara kedua pelarut itu, dan angka banding distribusi ini tidak tergantung
pada spesi molekul lain apapun yang mungkin ada. Hasil dari proses partisi yang
diperoleh masing-masing dapat diuji aktivitas biologisnya untuk mengidentifikasi
keaktifan komponen bioaktif yang terkandung (Svehla, 1990).
2. Fraksinasi
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Fraksinasi adalah proses untuk memisahkan golongan kandungan senyawa
yang satu dengan golongan yang lainnya dari suatu ekstrak. Prosedur pemisahan
dengan fraksinasi ini didasarkan pada perbedaan kepolaran kandungan senyawanya
(Harborne, 1987). Dalam metode fraksinasi pengetahuan mengenai sifat senyawa
yang terdapat dalam ekstrak akan sangat mempengaruhi proses fraksinasi. Oleh
karena itu, jika digunakan air sebagai pengekstraksi maka senyawa yang terekstraksi
akan bersifat polar, termasuk senyawa yang bermuatan listrik. Jika digunakan pelarut
non polar mislanya heksan, maka senyawa yang terekstraksi bersifat non polar dalam
ekstrak juga. Fraksinasi dapat dilakukan dengan metode ektraksi cair-cair atau dengan
kromatografi cair vakum (KCV), kromatografi kolom (KK), size-exclution
chromatography (SEC), solid-phase extraction (SPE) (Sarker SD, dkk., 2006).
3. Identifikasi
Sebelum melakukan isolasi terhadap senyawa kimia yang diinginkan dalam
suatu tumbuhan maka perlu dilakukan identifikasi pendahuluan kandungan senyawa
metabolit sekunder yang ada pada masing-masing tumbuhan, sehingga dapat
diketahui kandungan senyawa yang ada secara kualitatif dan mungkin juga secara
kuantitatif golongan senyawa yang dikandung oleh tumbuhan tersebut (Darwis, 2000:
4).
Senyawa yang didasarkan pada pembagian campuran dua senyawa dalam dua
fase dimana fase gerak bergerak terhadap fase diamnya. Fase diam berupa serbuk
yang dilapiskan tipis merata pada lempeng kromatografi (plat, gelas, logam atau
lempeng yang cocok). Fase diam berfungsi sebgai penyerap. Pada system inilah
dikenal istilah kecepaan rambat suatu senyawa yang diberi symbol Rf (Retardation
factor). Harga Rf ditentukan oleh jarak rambat senyawa dari titik awal dan jarak
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rambat fase gerak dari titik awal. Harga Rf ini dapat digunakan untuk identifikasi
senyawa ynag dianalisa (Dwiatmaka, 2001).
D. Kromatografi Cair Vakum
Kromatografi adalah suatu metode fisik, dimaan komponen-komponen yang
dipisahkan didistribusikan diantara 2 fase, salah satu fase tersebut adalah fase
stationer denga permukaan yang luas, yang lainnya sebagai fluida yang mengalir
lembut di sepanjang landasn stationer. Dalam semua teknik kromatografi, zat-zat
terlarut yang dipisahkan bermigrasi sepanjang kolom, dan dasar pemisahan terletak
dalam laju perpindahan sebuah zat terlarut itu dan yang lain menahannya
(Underwood, 2002).
Vacuum Liquid Chromatography (VLC) atau kromatografi cair vakum
merupakan pengembangan dari kromatografi kolom. Pada VLC, elusi diaktivasi
dengan menggunakan vakum. Elusi dilakukan dengan menggunakan fase gerak
dengan gradien polaritas dari polaritas paling rendah sampai polaritas yang paling
tinggi. Pemisahan senyawa pada VLC didasarkan pada kelarutan senyawa yang
dipisahkan dalam fase gerak yang digunakan. Fase gerak dengan gradien polaritas
diharapkan dapat memisahkan senyawa-senyawa yang memiliki polaritas berbeda
memiliki kekuatan melarutkan yang bagus, mudah diaplikasikan dalam kromatografi
skala besar (sampai 100 g) dan cepat merupakan salah satu kelebihan dari
kromatografi cair vakum, Teknik ini ekonomis dan secara signifikan mengurangi
penggunaan pelarut dan jumlah silica yang digunakan. Artinya setiap komponen akan




Bioautografi berasal dari kata bio=makhluk hidup, autografi-melakukan
aktivitas sendiri. Bioautografi adalah suatu metode pendeteksian untuk menemukan
suatu senyawa antimikroba yang belum teridentifikasi dengan cara melokalisir
aktivitas antimikroba tersebut pada suatu kromatogram. Metode ini memanfaatkan
pengerjaan kromatografi lapis Tipis (KLT). Bioautografi dapat dipertimbangkan
karena paling efisien untuk mendeteksi komponen antimikroba, sebab dapat
melokalisir aktivitas meskipun dalam senyawa aktif tersebut terdapat dalam bentuk
senyawa kompleks dan dapat pula di isolasi langsung dari komponen yang aktif
(Mahmudah, 2011:20).
Bioautografi dapat dibagi atas tiga kelompok yaitu:
1. Bioautografi langsung, yaitu dimana mikroorganismenya tumbuh secara
langsung diatas lempeng kromatografi Lapis Tipis (KLT).Prinsip kerja dari metode
ini adalah suspensi mikroorganisme uji yang peka dalam medium cair disemprotkan
pada permukaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang telah dihilangkan sisa-sisa
eluen yang menempel pada lempeng kromatogram. Setelah itu dilakukan inkubasi
pada suhu dan waktu tertentu (Djide, Satini & Syahruddin, 2006: 299-302).
2. Bioautografi kontak, dimana senyawa antimikroba dipindahkan dari lempeng
KLT ke medium agar yang telah di inokulasikan bakteri uji yang peka secara merata
dan melakukan kontak langsung. Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang
telah dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) atau kromatografi kertas.
Lempeng kromatografi tersebut ditempatkan di atas permukaan medium Nutrien Agar
yang telah di inokulasikan dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa
antimikroba yang dianalisis. Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi tersebut
dipindahkan diangkat dari permukaan medium. Senyawa antimikroba yang telah
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berdifusi dari lempeng kromatogram ke dalam media agar akan menghambat
pertumbuhan bakteri setelah di inkubasi pada waktu dan suhu yang tepat sampai noda
yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme uji tampak pada permukaan
membentuk zona yang jernih. Dan untuk mempetjelasnya digunakan indikator
aktivitas dehidrogenase (Djide, Satini & Syahruddin, 2006: 299-302).
3. Bioautografi pencelupan, dimana medium agar telah di inokulasikan dengan
suspensi bakteri dituang diatas lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pada
prakteknya metode ini dilakukan dengan lempeng kromatografi yang telah dielusi,
diletakkan dalam cawan petri, sehingga permukaannya tertutup oleh medium agar
yang berfungsi sebagai “basc layer” Setelah medium agar memadat (base layemya
memadat), selanjutnya dituangi medium yang telah disuspensikan dengan kultur
mikroba yang telah disuspensikan mikroba uji yang berfungsi sebagai “ Seed layer”.
Kemudian diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai (Djide, Satini & Syahruddin,
2006: 299-302).
F. Media
Media adalah kumpulan zat-zat organik maupun anorganik yang
digunakan untuk menumbuhkan bakteri dengan cara tertentu dalam pemeriksaan
laboratorium mikrobiologi.
Untuk mendapatkan suatu lingkungan kehidupan yang cocok bagi
pertumbuhan bakteri, maka syarat-syarat media harus memenuhi hal-hal sebagai
berikut.
1. Susunan  nutrisi.  Dalam  suatu media  yang  digunakan  untuk  pertumbuhan
haruslah ada air, sumber karbon, sumber nitrogen, vitamin dan garam.
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2. Tekanan osmose. Mengingat sifat-sifat bakteri juga sama seperti sifat-sifat sel
yang lain terhadap tekanan osmose maka bakteri untuk pertumbuhannya
membutuhkan media yang isotonis.
3. Derajat keasaman (pH). Pada umumnya bakteri membutuhkan pH netral.
Namun ada pada bakteri tertentu yang membutuhkan pH alkalis, yakni vibrio
membutuhkan pH antara 8-10 untuk pertumbuhan yang optimal.
4. Temperatur. Untuk mendapatkan pertumbuhan yang  optimal  dari  bakteri
membutuhkan temperatur tertentu. Umumnya untuk bakteri yang patogen
membutuhkan temperatur sekitar  370C sesuai dengan temperatur tubuh.
5. Sterilitas media, merupakan suatu syarat yang penting. Media yang tidak steril
tidak dapat digunakan untuk melakukan pemeriksan biologi karena tidak dapat
dibedakan dengan pasti apakah bakteri tersebut berasal dari bahan yang
diperiksa  ataukah hanya merupakan kontaminan (Depkes RI, 1986).
G. Antibakteri
Antibakteri adalah obat atau senyawa kimia yang dapat digunakan untuk
menghambat atau membunuh mikroba yang menyebabkan infeksi pada manusia.
Kadar minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba atau
membunuhnya masing-masing dikenal sebagai Kadar Hambat Minimal (KHM) dan
Kadar Bunuh Minimal (KBM). Antimikroba tertentu aktivitasnya dapat meningkat
dari bakteriostatik menjadi bakterisida bila kadar antimikroba ditingkatkan melebihi
KHM (Jawetz, dkk., 2001).
Secara umum kemungkinan situs penyerangan suatu zat antibakteri dapat
diduga dengan meninjau struktur serta komposisi sel bakteri. Kerusakan pada salah
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satu situs dapat mengawali terjadinya perubahan-perubahan yang menuju kepada
matinya sel tersebut. Mekanisme kerja antibakteri sebagai berikut:
1. Antibakteri yang menghambat sintesis dinding sel mikroba
Antimikroba jenis ini menghambat proses sintesis dinding sel bakteri
sehingga mengakibatkan kerusakan dinding sel bakteri, sehingga sel lisis. Hal ini
merupakan dasar efek bakterisida pada bakteri yang peka. Obat yang termasuk
kelompok ini adalah penisilin (ampisilin dan amoksisilin), basitrasin, sefalosporin,
siklosserin, vankomisin (Jawetz , dkk., 2001).
2. Antimikroba yang menghambat fungsi membran sel mikroba
Antimikroba jenis ini dapat merusak permeabilitas selektif dari membran
sel mikroba, sehingga mengakibatkan isi sel penting seperti polipeptida keluar
membran. Obat yang termasuk kelompok ini   ialah imidazol, polimiksin (Jawetz
,dkk., 2001).
3. Antimikroba yang menghambat sintesis protein
Untuk kehidupannya sel bakteri perlu mensintesis berbagai protein.
Penghambatan sintesis protein terjadi dengan berbagai cara antara lain:
a) Kloramfenikol berikatan dengan ribosom 50 S dan menghambat pengikatan
asam amino baru pada rantai polipeptida oleh enzim peptidiltransferase;
b) Tetrasiklin berikatan dengan 30 S dan menghalangi masuknya komplek tRNA-
asam amino. Obat yang termasuk kelompok ini antara lain kloramfenikol,
eritromisin, linkomisin, tetrasiklin dan aminoglikosida.
4. Antimikroba yang menghambat sintesis asam nukleat
Antimikroba kelompok ini berikatan dengan enzim polymerase-RNA
(pada subunit H (amino asil)) sehingga menghambat sintesis RNA dan DNA oleh
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enzim tersebut. Contoh obat dalam kelompok ini adalah rifampisin, trimetoprim,
sulfonamida, siprofloksasin (Jawetz, dkk,, 2001).
H. Uji Aktivitas Antibakteri
Uji aktivitas antibakteri dari suatu zat dapat dilakukan dengan cara:
a. Dilusi cair dan dilusi padat
Pada prinsipnya antibiotik diencerkan hingga memperoleh beberapa
konsentrasi. Pada dilusi cair, masing-masing konsentrasi dapat ditambah suspensi
kuman dalam media, sedangkan pada dilusi padat tiap konsentrasi dapat dicampur
dengan media Nutrien Agar lalu ditanami bakteri uji.
b. Difusi
Prinsip metode difusi uji potensi yang berdasarkan pengamatan luas daerah
hambatan pertumbuhan bakteri karena berdifusinya antibakteri dari titik awal
pemberian kedaerah difusi. Dalam metode ini, ada beberapa cara yaitu cara Kirby
Bauer, cara sumuran  dan cara pour plate.
1) Cara Kirby Bauer
Kuman dengan konsentrasi 108 CFU/ml dioleskan pada permukaan media
agar hingga rata kemudian diletakkan kertas samir (disk) yang mengandung
antibiotik diatasnya.
2) Cara Sumuran
Prinsipnya sama dengan Kirby Bauer, tetapi disk antibiotik diganti dengan
larutan antibiotik yang diteteskan pada sumuran yang dibuat dengan diameter tertentu
pada media agar.
3) Cara Pour Plate
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Pada cara ini suspensi kuman dengan konsentrasi 108 CFU/ml
ditambahkan pada media agar yang masih mencair. Setelah media mengeras,
diletakkan kertas samir (disk) antibiotik.
Pada metode difusi dikenal dua macam pengertian, yaitu:
1) Zona Radikal: Suatu daerah disekitar disk dimana sama sekali tidak ditemukan
pertumbuhan bakteri. Potensi antibakteri tersebut diukur dengan menggunakan
diameter dari zona radikal tersebut.
2) Zona  irradikal:  Suatu  daerah  di  sekitar  disk  dimana  pertumbuhan  bakteri
dihambat oleh antibakteri tetapi tidak dimatikan. Disini akan terlihat
pertumbuhan yang kurang subur dibanding daerah diluar pengaruh antibakteri
tersebut (Depkes R.I., 1986).
I. Pengujian secara KLT Bioautografi
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang lelah dipisahkan dengan
kromatografi lapis tipis (KLT). Lempeng kromatografi tersebut ditempatkan diatas
permukaan medium Nutrien Agar yang telah di inokulasi dengan mikroorganisme
yang sensitive terhadap senyawa antimikroba yang dianalisis (Djide, Sartini dan
Kadir, 2006: 301).
Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi tersebut dipindahkan dan
diangkat dari permukaan medium . Senyawa antimikroba yang telah berdifusi dari
lempeng kromalogram kedalam media agar akan menghambat pertumbuhan bakteri
setelah diinkubasi pada waktu dan suhu yang tepat sampai noda yang menghambat
pertumbuhan mikroba uji nampak pada permukaan membentuk zona jernih (Djide,
Sartini dan Kadir, 2006:301).
J. Tinjauan Islam tentang Tanaman Obat
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1. Pentingnya Kesehatan Dalam Islam
Islam mencakup segenap aspek kehidupan manusia, termasuk diantaranya
masalah kesehatan dan pengobatan. Ilmu pengobatan Islam bertumpu pada cara-cara
alami dan metode pengobatan Nabi Muhammad SAW. Yang sebenarnya sangat
bermanfaat bagi seorang muslim dalam menjaga kesehatan dan mengobati
penyakitnya. Sebagai khalifah di muka bumi, manusia dibekali akal oleh Allah SWT,
disamping sebagai insting yang mendorong manusia untuk mencari segala sesuatu
yang dibutuhkan untuk melestarikan hidupnya seperti makan, minum dan tempat
berlindung. Dalam mencari hal-hal tersebut, manusia akan mendapat pengalaman
yang baik dan yang kurang baik maupun yang membahayakan. Maka akal yang
mengolah, meningkatkan serta mengembangkan pengalaman tersebut untul
memperoleh hasil yang lebih baik. Karena itu, manusia selalu dalam proses mencari
dan menyempurnakan hingga selalu progresif. Akal yang membentuk serta membina
kebudayaan manusia dalam berbagai aspek kehidupannya termasuk dalam bidan
pengobatan. Para ahli dalam bidang ini mengetahui formula obat-obatan, karakteristik
dan cara penggunaannya diiringi dengan keyakinan mereka bahwa obat itu hanya
penyebab perantara kesembuhan saja. Dan Allah lah yang menjadikan penyebab itu
semua, oleh karena itu hukumnya boleh mempelajari ilmu pengobatan ini dan
berobatlah dengannya (Ar-Rumaikhon, 2008).
Dari Jabir bin ‘Abdullah ra, Bahwa Rasulullah saw bersabda :
ﺴﻣ هاور) َﻰﻟﺎََﻌﺗ ِﷲ ِنِْذِﺈﺑ َأََﺮﺑ ِءا ﱠﺪﻟا ُءاَوَد َﺐْﯿُِﺻأ اَِذَﺈﻓ ،ٌءاَوَد ٍءاَد ﱢﻞُِﻜﻟ(ﻢﻠ
Artinya:
”Setiap penyakit ada obatnya. Dan jika suatu obat mengena tepat pada
penyakitnya ia akan sembuh dengan izin Allah ta’ala” (Hendrik, 2009:
67).
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Penyembuhan manusia dari suatu penyakit yang dideritanya adalah mutlak
kekuasaan Allah SWT, bukan kekuasaan manusia, karena penyakit datangnya dari
Allah SWT, dan pasti Allah akan menurunkan obatnya. Beberapa kaidah dalam
pengobatan yang wajib diperhatikan oleh setiap muslim saat berusaha mengobati
penyakit yang dideritanya, adalah bahwa obat dan dokter hanya merupakan sarana
kesembuhan terhadap suatu penyakit. Dalam berusaha mencari obat/pengobatan,
tidak boleh dilakukan dengan cara-cara yang syirik dan diharamkan oleh syariat-
syariat Islam (baik yang berhubungan dengan teknik pengobatan maupun obat-
obatnya) (Hendrik, 2009: 68).
2. Penyakit dan Obatnya
Indikasi sakit, sembuh, dan sehat dalam bahasa Al-Quran, secara berurutan
dapat didasarkan pada kata maradl, syifa’, dan salim. Kata maradl dan syifa’ secara
berdampingan diungkapkan dalam surat Asy-Syuara’ ayat 80 berikut ini.
       
Terjemahnya :
“Dan apabila Aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku” (Departemen
Agama RI, 2008: 370).
Pada ayat ini  tampak dengan jelas bahwa sakit (maradl) terkait dengan
manusia, sedangkan kesembuhan (syifa’) merupakan sesuatu yang diberikan kepada
manusia, dan bersandar kepada Allah SWT, kandungan makna ini mengantarkan kita
kepada sebuah pemahaman bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya. Apabila obatnya
sesuai dengan penyakitnya, kesembuhan akan terjadi, dan atas izin dari Allah SWT
(Muntaha, 2012: 23). Sebagaimana dalam hadist Rasulullah SAW yang
memerintahkan kita untuk berobat bila terkena penyakit :
 َﺗ َمََﺮﮭْﻟاَو َمﺎﱠﺴﻟا ﱠِﻻإ ًءَﺎﻔِﺷ َُﮫﻟ َلَﺰَْﻧأ َْﺪﻗَو ﱠِﻻإ ًءاَد ْلِﺰَْﻨﯾ َْﻢﻟ َﷲ ﱠِنَﺈﻓ اْوَواَﺪ
Artinya :
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“Berobatlah, karena Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan
menurunkan obatnya, kecuali kematian dan ketuaan” (Hendrik, 2009: 67).
Obat setiap penyakit itu pasti ada karena Allah tidak menurunkan suatu
penyakit melainkan menurunkan juga obatnya, dan kewajiban kita sebagai manusia
untuk mencari obat dari penyakit tersebut. Dan Allah menghendaki agar pengobatan
itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan penyakit yang akan diobati sehingga
akan mendorong kesembuhannya. Hal tersebut juga dijelaskan dalam hadist yang
berasal dari sahabat Jabir r.a bahwa Nabi SAW bersabda:
اَوَد َﺐﯿُِﺻأ اَِذَﺈﻓ ٌءاَوَد ٍءاَد ﱢﻞُِﻜﻟ َلَﺎﻗ ُﮫﱠَﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ٍِﺮﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ َأََﺮﺑ ِءا ﱠﺪﻟا ُء
( ﻢﻠﺴﻣ هاور) ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ِ ﱠﷲ ِنِْذِﺈﺑ
Artinya :
“Dari Jabir dari Rasulullah SAW bersabda: Setiap penyakit ada obatnya,
maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu
penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah Azza wajallah” (HR. Muslim).
Sakit dan sehat adalah dua hal yang datang silih berganti dalam kehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya. Sakit mengganggu ketentraman hidup manusia,
karena itu, mereka selalu berusaha untuk menghindar dari serangannya dan akan terus
berusaha mencari kesembuhan.
Banyak ayat Al-Quran yang mengisyaratkan tentang pengobatan, karena Al-
Quran itu sendiri diturunkan sebagai penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
mukmin Disamping Al-Quran mengisyaratkan tentang pengobatan juga menceritakan
tentang keindahan alam semesta dan juga keberagaman tubuhan yang ada didalamnya
yang dapat kita jadikan sebagai sumber dari pembuatan obat- obatan.
Allah berfirman dalam QS. An-Nahl/16 :11 sebagai berikut:
                   
        
Terjemahnya :
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“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun,
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan” (Departemen Agama. 2005: 403).
3. Manfaat Tumbuh-tumbuhan
Tumbuhan atau tanaman adalah apotek lengkap yang mengandung zat aktif
dan variatif yang telah diciptakan Allah swt dengan hikmah dan takdir-Nya. Potensi
penyembuhan adalah melawan pengaruh bakteri dan zat perusak potensi yang lain
adalah membantu tubuh terbebas dari bakteri-bakteri dan mempermudah penyerapan
bahan- bahan aktif yang terdapat dalam tumbuhan tersebut
Di dalam firman Allah swt. dalam Qs. Thaha/20 : 53
                       
      
Terjemahnya:
"Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang Telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit ain
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. ” (Departemen Agama RI, 2005 :
481)
Ayat-ayat di atas menyatakan: Dia, yakni Allah, Yang telah menjadikan bagi
kamu, wahai Fir’aun dan seluruh manusia, sebagaimana besar bumi sebagal hamparan
dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan
bumi dan Dia, Tuhan itu juga, Yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan
yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit air, yakni hujan, sehingga
tercipta sungai-sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan
perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenis,
bentuk, rasa, warna dan manfaatnya. Itu semua Allah ciptakan buat kamu dan
binatang-binatang kamu (Shihab, 1996: 604-605). Karena itu, makan dan
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gembalakanlah binatang-binatang kamu. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. Darinya, yakni dari bumi
atau tanah itulah (bukan dari selainnya) Kami dengan kematian dan penguburan
sehingga kamu bercampur lagi dengan tanah dan darinya Kami akan mengeluarkan kamu
yakni membangkitkan kamu, pada kali yang lain, yakni pada Hari Kiamat (Shihab,
1996; 604-605).
Ayat tersebut menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang
mampu tumbuh di bumi dengan adanya air hujan, banyak jenis tumbuh-tumbuhan,
ada tumbuhan yang tergolong ke dalam tumbuhan tingkat rendah yaitu tumbuhan
yang tidak jelas bagian akar, batang dan daunnya. Golongan selanjutnya yaitu
tumbuhan tingkat tinggi yaitu tumbuhan yang tidak bisa dibedakan secara jelas
bagian daun, batang dan daunnya. Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki pasangannya
dan itu dapat dilihat kapan saja bagi siapa yang ingin menggunakan matanya.
Ayat ini juga menjelaskan bahwa segala yang diciptakan dibumi ini termasuk
tumbuh-tumbuhan ada manfaatnya, termasuk korteks jati dan manusia bertugas
mencari dan meneliti manfaat dari tumbuhan tersebut. Keanekaragaman tumbuhan
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan pengobatan segala
sesuatu yang diciptakan Allah swt yang memiliki fungsi sehingga dihamparkan di
bumi.
Tumbuhan korteks jati merupakan salah satu tanaman yang memberikan
beberapa manfaat yang banyak digunakan sebagai obat alami.
Dari beberapa ayat yang telah disebutkan sebelumnya, membuktikan bahwa
segala ciptaan Allah swt di dunia ini tidak ada yang sia-sia termasuk tumbuh-
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tumbuhan yang beraneka ragam yang memerlukan penelitian seperti Tumbuhan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini bersifat
eksperimental dengan menguji daya hambat konsentrasi fraksi korteks kayu jati
(Tektona grandis L.F.) terhadap beberapa bakteri uji yang ditandai dengan daerah
berbentuk lingkaran bening pada medium.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Laboratorium
Fitokimia Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan   penelitian ini adalah pendekatan  eksperimentatif yaitu
pengumpulan data berdasarkan hasil dari eksperimen yang dilakukan.
C. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah korteks kayu jati (Tectona
grandis L.F.) yang berasal dari kampus II UIN Alauddin Makassar Samata-Gowa.
D. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat-alat yang digunakan adalah cawan porselin, autoklaf, cawan petri,
enkas,erlenmeyer, gelas ukur, inkubator, jangka sorong, kompor gas, lampu spritus,
Laminar Air Flow (LAF), lemari pendingin, ose bulat, oven, pinset, spoit, tabung
reaksi, timbangan analitik, dan vial.
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2. Bahan yang di gunakan
Air suling, etil asetat, aluminium foil, kapas, medium NA,medium NB,
kertas timbang, kultur murni Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio
collera, dan sampel Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.).
E. Prosedur kerja
1.  Penyiapan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan pada bagian batang utama dan cabang yang
dikelupas dengan ukuran tertentu. Selanjutnya dicuci pada air yang mengalir sampai
bersih setelah itu dilakukan proses sortasi basah lalu di keringkan dengan cara di
angin-anginkan, setelah simplisia kering di lakukan sortasi kering, setelah itu
simplisia di rajang untuk memperluas permukaan simplisia, kemudian simplisia di
blender sehingga didapatkan serbuk korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.).
2. Ekstraksi Korteks Kayu Jati
Sebanyak 1 kg sampel korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.) diekstraksi
dengan cara refluks sebanyak 3 kali dan setiap kali refluks dilakukan selama 4 jam
menggunakan pelarut etil asetat. Selanjutnya, ekstrak cair yang diperoleh kemudian
diuapkan pelarutnya menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
kental etil asetat. Ekstrak kental kemudian di fraksinasi.
3. Fraksinasi Komponen Kimia
a. Persiapan Kolom Kromatografi Cair Vakum
Kolom kromatografi cair vakum dibersihkan kemudian dipasang tegak lurus.
Adsorben (silika gel 60GF254) dimasukkan dalam kolom kemudian ditambahkan
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cairan pengelusi, selanjutnya pompa vakum dijalankan hingga adsorben (silica gel)
rapat.
b. Pemisahan komponen kimia
Fraksi aktif etil asetat korteks jati (Tectona grandis L.F.) yang memiliki
aktivitas antimikroba yang paling besar ditimbang sebanyak 3 gram, lalu
ditambahkan sedikit demi sedikit silika gel sehingga ekstrak mengering  seperti
serbuk.  Dimasukkan  20 gram silika gel ke dalam sinter glass dengan cara kering lalu
dimampatkan. Setelah mampat di masukkan serbuk ekstrak dan dimampatkan dengan
pompa vakum kemudian di elusi dengan eluen yang  pertama  kali  digunakan.
Cairan pengelusi dibuat dengan gradient kepolaran yang meningkat berdasarkan
profil KLT. Fraksi-fraksi yang diperoleh diuapkan kemudian dilihat profil KLT-nya.
Fraksi yang memiliki kromatogram dan warna bercak yang sama digabung menjadi
satu dan diuji aktivitas antibakteri dengan metode KLT-bioautografi.
4. Identifikasi Komponen Kimia
Hasil Fraksinasi ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan eluen
yang sesuai dengan profil KLT yang diperoleh kromatogramnya diamati di bawah
UV 254 dan 366 nm kemudian disemprot dengan menggunakan pereaksi penampak
noda antara lain sebagi berikut:
a. H2SO4 10% : Kromatogram dipanaskan dan diamati. Kebanyakan senyawa
organik memberikan warna kuning, coklat, dan hitam.
b. Pereaksi Dragendorf : Pengamatan langsung yang menghasilkan warna jingga
dengan latar belakang kuning untuk senyawa golongan alkaloida.
c. FeCl3  5% : Pengamatan langsung menghasilkan warna hitam-biru atau hijau
untuk senyawa golongan fenol.
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d. Pereaksi Lieberman Burchard : Kromatogram terlebih dahulu dipanaskan.
Munculnya noda berfluoresensi merah menunjukkan adanya triterpenoid,
sedangkan munculnya warna hijau kebiruan menunjukkan adanya steroid.
e. AlCl3 5% : Diamati dengan sinar UV 366, dihasilkan noda berfluoresensi kuning
untuk senyawa golongan flavonoid.
f. KOH : Pengamatan langsung menghasilkan warna merah untuk senyawa kumarin.
5. Persiapan Bakteri Uji
a. Peremajaan bakteri
Bakteri uji digunakan dalam penelitian ini meliputi (Bacillus subtilis,
Escherchia coli, Pseudomonas aeroginosa, Streptococcus mutans, Salmonella thypi,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Vibrio colera). Bakteri -
bakteri ini berasal dari biakan murni yang diremajakan dalam   medium   Nutrien
Agar (NA) miring dan diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C.
b. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Bakteri uji yang telah dimurnikan berumur 24 jam disuspensikan kedalam
larutan NaCl fisiologis (NaCl 0,9%) steril hingga tingkat kekeruhanya 25% T. Pada
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 580 mm (Harnita. 2008:578).
6. Pengujian Fraksi Aktif dengan Metode KLT-Bioautografi
Fraksi–fraksi gabungan selanjutnya diuji aktivitas senyawa antimikrobanya
dengan metode Kromatografi Lapis Tipis–Bioautografi yaitu dengan meletakkan
lempeng KLT di atas permukaan medium Nutrien Agar 10 ml yang telah
diinokulasi dengan  mikroorganisme 20 µl yang sensitif terhadap senyawa
antimikroba yang dianalisis selama 15 - 30 menit yang sebelumnya telah dielusi.
Hasil pengujian KLT-bioautografi dengan spot/noda yang memberikan zona
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penghambatan pada permukaan media agar pada (Djide, dkk, 2006 dan Mulyati E.S,
2009)
7. Cara pembuatan konsentrasi Fraksi Aktif Korteks Kayu Jati (Tectona
grandis L.F.)
Dibuat fraksi korteks jati dalam 4 konsentrasi yaitu 1000 ppm,750 ppm, 500
ppm, dan 250 ppm. Larutan konsentrasi fraksi korteks jati yang dibuat adalah 10 mg
kemudian dilarutkan dengan 0,2 ml DMSO dan dicukupkan 10 ml air steril dan
didapatkan larutan stock 1000 ppm. Kemudian untuk konsentrasi 750 ppm diambil
3,75 ml larutan stock dengan mikro pipet dan dimasukan dalam vial kemudian
dicukupkn dengan air steril sebanyak 5 ml, untuk konsentrasi 500 ppm diambil 2,5 ml
larutan stock dengan mikro pipet dan dimasukan kedalam vial kemudian dicukupkan
dengan air steril sebanyak 5 ml, kemudian untuk konsentrasi 250 ppm diambil 1,25
ml dari larutan stock dengan mikro pipet dan dimasukan dalam vial kemudian
dicukupkn dengan air steril sebanyak 5 ml.
8. Pengujian KHM dan KBM Antibakteri Fraksi Korteks Kayu Jati
(Tectona grandis L.F.) Dengan Metode Difusi
Disiapkan fraksi korteks kayu Jati (Tectona grandis L.F.). Medium NA
sebanyak 10 ml di campurkan dengan bakteri uji 20 µl dalam botol coklat dan
dihomogenkan kemudian dituang secara aseptik kedalam cawan petri steril. Biakan
ini dicampur dengan baik supaya bakteri terdistribusi secara merata kemudian cawan
petri digoyang-goyangkan dengan membentuk angka delapan sehingga biakan
menutupi seluruh permukaan lempeng NA. Setelah itu paperdisk yang telah ditetesi
sampel fraksi aktif 20 µl diletakkan diatas permukaan medium dengan
menggunakan pinset steril. di inkubasi pada suhu 37° C selama 1x24 jam, di amati
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daerah hambatan yang terbentuk di ukur diameternya dengan menggunakan jangka
sorong untuk uji KHM, uji KBM di ukur pada hari kedua pada suhu 370C selama





1. Hasil Ekstraksi Korteks Kayu Jati
Setelah dilakukan ekstraksi Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.) sebanyak
1 kg dengan metode refluks menggunakan cairan penyari etil asetat, kemudian
diperoleh ekstrak etil asetat kental. Maka diperoleh hasil ekstrak seperti pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil ekstraksi sampel Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.)
Sampel Pelarut Berat ekstrak % rendamen
Korteks Kayu Jati 1 kg Etil Asetat 6,904gram 0,6904
2. Hasil Pemisahan Senyawa Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT)
Pemisahan senyawa ekstrak larut etil asetat korteks kayu jati (Tectona grandis
L.F.) dengan metode KLT menggunakan perbandingan eluen N-heksan : etil asetat
(3:1). Dari hasil penotolan pada lempeng yang diamati penampakan bercaknya pada
lampu UV 254 dan 366, menunjukkan jumlah bercak yang timbul yaitu pada nilai Rf
0,28, 0,42 dan 0,57. Hasil pemisahan senyawa tersebut secara KLT dapat dilihat pada
tabel 2.
Tabel 2. Hasil Profil KLT Ekstrak Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.)
No. Ekstrak
UV 254 nm UV 366 nm












3. Hasil Fraksi Ekstrak Etil Asetat Melalui Kromatografi Cair Vakum
(KCV)
Fraksinasi ekstrak etil asetat korteks kayu jati ( Tectona grandis L.F) melalui
kromatografi cair vakum menggunakan campuran perbandingan eluen hasil profil
KLT yang telah diperoleh sebelumnya. Hasil fraksi kemudian dielusi dengan
campuran eluen   N-Heksan : etil asetat dan etil asetat : etanol sehingga diperoleh 4
gabungan fraksi yang sama melalui penampakan bercak lampu UV 254 nm dan 366
nm pada tabel 3.
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Fase gerak : n-heksan : etil asetat (3:1)
Fase diam : Silika gel F254
Penampakan bercak : Lampu UV 254 nm
Lampu UV 366 nm
4. Hasil Uji KLT-Bioautografi dan Identifikasi Komponen Kimia
Lempeng kromatogram fraksi gabungan yang telah dielusi kemudian diuji
dengan KLT-Bioautografi kontak pada mikroba uji (Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
Streptococcus mutans, Vibrio sp). Hasil pengujian menunjukkan fraksi aktif pada
fraksi 1, fraksi 2 dan fraksi 3 dimana fraksi-fraksi tersebut mampu menghambat
semua pertumbuhan mikroba uji yang ditandai dengan adanya zona hambat bening
pada area sekitar noda pada lempeng yang diinokulasi pada medium. Hasil uji KLT-
Bioautografi dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil pengujian KLT-Bioautografi fraksi etil asetat korteks kayu jati
(Tectona grandis L.F).
Fraksi Rf Mikroba uji Senyawa PenampakanbercakSA ST PA EC SE SM Vsp
I 0,14 + + + + + + + Steroid
Hijau
kebiruan
0,71 - - - - - - -
II 0,14 + + + + + + + Steroid Hijau
0,28 + + + + + + + Terpenoid Biru
0,57 - - - - - - -
0,74 - - - - - - -
III
0,28 - - - - - - -
0,42 - - - - - - -
0,57 + + + - - + + Alkaloid Jingga latarkuning
0,64 + + + - - + + Fenol Hitam hijau
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Keterangan:
SA : Staphylococcus aureus PA : Pseudomonas aeruginosa
ST : Salmonella thypi EC : Echerichia coli
SE : Staphylococcus epidermidis Vsp : Vibrio sp
SM : Streptococcus mutans
+ : Menghambat Pertumbuhan Bakteri
- : Tidak Menghambat Pertumbuhan Bakteri
5. Hasil Uji Potensi Antimikroba
Pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh
minimum (KBM) dapat dilihat pada tabel 5, tabel 6 dan tabel 7.




















SA 10,3 9,2 8,83 8,2 9,8 8,9 8,5 8,2 -
SE 11,83 10,86 9,4 8,66 11,63 10,86 9,4 8,5 -
PA 11,73 10,33 9,94 9,25 11,3 10,26 9,53 9,16 -
ST 11,2 9,83 9,16 8,96 11,1 10,3 9,16 8,6 -
SM 11,23 10,42 9,5 - 11,83 10,53 9,5 - -
EC 9,06 8,33 - - 9,4 8,33 - - -
Vsp 10,45 9,9 - - 10,83 10,2 - - -
Keterangan :
SA : Staphylococcus aureus PA : Pseudomonas aeruginosa
ST : Salmonella thypi EC : Echerichia coli
SE : Staphylococcus epidermidis Vsp : Vibrio sp
SM : Streptococcus mutans
+ : Menghambat Pertumbuhan Bakteri
- : Tidak Menghambat Pertumbuhan Bakteri
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SA - - - - - - - - -
SE 10,3 9,6 - - 9,4 9,36 - - -
PA 11,06 10 9,6 - 11,06 10 9,6 - -
ST 11,2 10,43 9,8 - 10,23 9,3 9,13 - -
SM 11,13 10,36 9,93 - 10,43 10,16 10,06 - -
EC 11,2 9,8 - - 10,33 9,63 - - -
Vsp 10,63 9,73 - - 10,3 9,63 - - -
Keterangan :
SA : Staphylococcus aureus PA : Pseudomonas aeruginosa
ST : Salmonella thypi EC : Echerichia coli
SE : Staphylococcus epidermidis Vsp : Vibrio sp
SM : Streptococcus mutans
+ : Menghambat Pertumbuhan Bakteri
- : Tidak Menghambat Pertumbuhan Bakteri
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SA 10,63 9,9 8,43 - 10,06 9,4 8,43 - -
SE - - - - - - - - -
PA 12,16 11,26 10,1 9,3 11,73 11,16 9,6 9,2 -
ST 11,5 10,03 9,63 8,02 10,73 10,06 9,26 8,3 -
SM 13,13 10,7 9,53 - 13,13 10,7 9,53 - -
EC - - - - - - - - -
Vsp 10,73 - - - 10,66 - - - -
Keterangan :
SA : Staphylococcus aureus PA : Pseudomonas aeruginosa
ST : Salmonella thypi EC : Echerichia coli
SE : Staphylococcus epidermidis Vsp : Vibrio sp
SM : Streptococcus mutans
+ : Menghambat Pertumbuhan Bakteri
- : Tidak Menghambat Pertumbuhan Bakteri
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B. Pembahasan
Korteks kayu jati merupakan salah satu jenis tanaman tradisional yang dapat
digunakan untuk mengatasi beberapa macam penyakit. Tumbuhan jati secara empiris
banyak digunakan sebagai obat kolesterol, obat kegemukan, borok, dan radang
tenggorokan sedangkan menurut literatur bunga jati dapat digunakan sebagai obat
bronchitis, melancarkan serta membersihkan kantung kencing. Bagian buah jati dapat
digunakan sebagai obat diuretik. Adapun ekstrak daunnya dapat menghambat kerja
bakteri tuberkolosa Bagian kulit batangnya juga digunakan untuk menyembuhkan
bronkitis (Sumarna,Y.2015: 8).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah korteks kayu jati (Tectona
grandis L.F) dimana waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari sekitar
pukul 09.00- 11.00, dipilih tanaman yang sudah tua dan memiliki batang yang kokoh.
Setelah itu korteks dikeringkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari secara
langsung karena ditakutkan adanya senyawa kimia yang rusak akibat terkena sinar
matahari langsung. Kemudian korteks yang telah kering kemudian dibuat serbuk
untuk memperluas permukaan sehingga pada saat ekstraksi, kontak antara pelarut
dengan sampel lebih efektif dan senyawa dapat terekstraksi dengan optimal.
Pengeringan dilakukan agar reaksi enzimatis tidak berjalan dan mencegah
pertumbuhan mikroba pada simplisia. Setelah didapatkan serbuk simplisia korteks
kayu jati, kemudian dilakukan ekstraksi dengan metode refluksi. Sampel yang telah
kering lalu direfluks dengan menggunakan pelarut etil asetat dimana pelarut ini
bersifat nonpolar sehingga dapat menarik komponen yang bersifat nonpolar. Selain
itu, etil asetat diharapkan dapat menarik seluruh zat aktif yang terkandung di dalam
korteks kayu jati.
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Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode refluks.
Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah ekstraksi berkesinambungan. Serbuk
simplisia korteks kayu jati yang akan diekstraksi direndam dengan cairan penyari dalam
labu alas bulat yang dilengkapi dengan alat pendingin tegak (kondensor), dengan adanya
pemanasan cairan penyari akan menguap, uap tersebut akan diembunkan dengan pendingin
tegak dan akan kembali menyari zat aktif dalam simplisia tersebut, demikian seterusnya.
Ekstraksi ini dilakukan 3 kali dan setiap kali diekstraksi dilakukan selama 4 jam.
Larutnya kandungan kimia simplisia saat proses refluks, umumnya akan terjadi
apabila pelarut menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel. Di dalam
rongga sel inilah terdapat senyawa aktif yang dapat larut di dalam pelarut. Perbedaan
konsentrasi antara larutan di dalam sel dan di luar sel menyebabkan larutan dengan
konsentrasi tinggi didesak ke luar ke konsentrasi rendah. Apabila telah terjadi
kesetimbangan konsentrasi di dalam dan di luar sel, maka proses refluks akan
berhenti. Oleh karena itu, pada metode refluks disertai pula dengan pemanasan agar
terjadi perputaran pelarut dan mempercepat pengeluaran zat aktif sehingga proses
ekstraksi akan terjadi secara optimal.
Metode refluks menggunakan pemanasan, untuk dapat mempercepat pelarutan
senyawa yang terkandung di dalamnya karena tekstur korteks yang keras maka
diperlukan adanya pemanasan untuk membantu penyarian simplisia . Proses refluks
dilakukan menggunakan wadah yang terbuat dari kaca untuk menghindari terjadinya
reaksi kimia antara pelarut maupun senyawa kimia yang tersari dengan wadahnya,
karena sifat kaca yang lebih stabil (tidak mudah bereaksi) dibandingkan plastik
maupun logam. Selama proses refluks, dibantu dengan pemanasan untuk
mempercepat penyarian senyawa yang terdapat dalam simplisia, kemudian
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menggunakan kondensor untuk mendinginkan kembali pelarut yang menguap karena
pemanasan menjadi butir-butir air sehingga pelarut jatuh dan kembali menyari
simplisia. Hal ini terjadi terus menerus hingga terjadi keseimbangan konsentrasi
antara diluar dan di dalam sel. Wadah selalu ditutup untuk menghindari kemungkinan
terjadinya proses oksidasi oleh udara luar, juga dilakukan di dalam ruangan tertutup
untuk menghindari pengaruh cahaya (sinar matahari) terhadap stabilitas senyawa-
senyawa yang akan diambil.
Hasil maserasi kemudian disaring dan dilakukan pemekatan. Pemekatan
berarti peningkatan jumlah partial solute (senyawa terlarut) hingga terbentuk ekstrak
yang pekat dan kental, sehingga tidak terdapat lagi pelarut dalam ekstrak. Pemekatan
dilakukan dengan bantuan rotary evaporator atau dengan hanya diangin-anginkan.
Rotary evaporator digunakan agar proses pemekatan menjadi lebih cepat serta pelarut
yang digunakan dapat diperoleh kembali sehingga lebih efisien. Ekstrak yang
diperoleh kemudian disimpan dalam eksikator untuk menghindari kerusakan senyawa
kimia dalam ekstrak. Hasil ekstrasi berupa ekstrak kental berwarna kuning pekat
Hasil refluks yang didapatkan yakni berupa ekstrak kental etil asetat korteks
kayu jati. Ekstrak kental etil asetat ini kemudian dicari profil KLTnya dengan cara
menotol di lempeng silika kemudian dielusi dengan pelarut etil asetat dan n-heksan.
Digunakan eluen etil asetat dan n-heksan karena memberikan penampakan noda dan
pemisahan yang baik pada kromatogramnya dibandingkan dengan menggunakan
eluen yang lain.
Ekstrak kemudian difraksinasi menggunakan metode kromatografi cair vakum
(KCV). Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan pemisahan senyawa yang lebih
sederhana dengan bantuan alat vakum. Pemilihan metode ini karena prosesnya cepat
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dan mudah. Sebelum difraksinasi, dilakukan preparasi alat dan bahan. Kromatografi
cair vakum menggunakan silika gel 60 (63-200 µm). Kolom kromatografi dikemas
dalam keadaan kering dan dalam keadaan vakum agar diperoleh kerapatan
maksimum. Perbandingan eluen pelarut kemudian dituangkan ke permukaan
penjerap, dihisap sampai kering pada setiap pengumpulan fraksinya. Eluen pelarut
dibuat dengan perbandingan yang berbeda-beda, dimulai dari pelarut yang
kepolarannya rendah hingga pelarut yang lebih polar. Dari hasil fraksinasi, diperoleh
15 fraksi yang kemudian di KLT dengan fase gerak n-heksan : etil asetat 3:1. Karena
eluen n-heksan : etil asetat yang memberikan penampakan noda yang baik
pemisahannya pada kromatogram. Kromatogram fraksi yang memiliki warna bercak
dan nilai Rf yang sama digabungkan sehingga diperoleh 4 gabungan fraksi, di mana
fraksi I merupakan gabungan hasil fraksinasi 1,2,dan 3, kemudian pada fraksi II
terdiri dari gabungan hasil fraksinasi 4,5,6,7, dan 8,  pada fraksi III merupakan
gabungan hasil fraksinasi 9,10,11, dan 12, kemudian fraksi IV terdiri dari gabungan
hasil fraksinasi 13,14, dan 15.
Pengujian dilakukan terhadap mikroba Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
Streptococcus mutans, Vibrio sp. Adapun pemilihan mikroba uji tersebut karena sifat-
sifatnya yang patogenik. Staphylococcus aureus bersifat patogenik penyebab infeksi
kulit, borok, dan keracunan makanan sedangkan Stretococcus mutans dapat
menyebabkan karies pada gigi. Escherichia coli dan Salmonella thypi bersifat
patogenik penyebab utama diare kronik, tifoid dan infeksi saluran kemih.
Pseudomonas aeruginosa yang bersifat invasif dan toksigenik penyebab infeksi kulit
dan mata. Vibrio sp merupakan bakteri penghasil enterotoksin penyebab penyakit
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kolera. Staphylococcus epidermidis dapat menyebabkan infeksi pada kulit, gatal dan
jerawat.
Keempat gabungan fraksi yang diperoleh pada saat fraksinasi kemudian
dilakukan pengujian KLT-Bioautografi dimana pengujian ini berfungsi untuk
mengetahui komponen kimia apa yang memberikan aktivitas antimikroba. Metode
yang digunakan dalam KLT-Bioautografi adalah metode kontak yaitu dengan cara
menempelkan lempeng KLT pada medium yang telah disuspensikan dengan mikroba
uji selama 15-30 menit untuk memberikan waktu sampel untuk bekerja.
Hasil KLT-Bioautografi menunjukkan bahwa fraksi gabungan I dan II dapat
menghambat semua mikroba uji. Sedangkan pada gabungan fraksi III hanya dapat
menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus
aureus, Streptococcus mutans, Vibrio sp. Kemudian pada gabungan fraksi IV tidak
memberikan efek penghambatan pada bakteri uji.
Tiga gabungan fraksi yang menghambat pada saat uji KLT-Bioautigrafi yaitu
fraksi I,fraksi II, dan fraksi III kemudian dilakukan pengujian KHM dimana pada
ketiga gabungan fraksi korteks kayu jati (Tectona grandis L.F) menunjukkan adanya
area jernih pada medium agar sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi penghambatan
pada mikroba Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typi,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio
sp.
Kemudian dari hasil uji KHM yang dilakukan, dilanjutkan pada uji KBM
sebagai uji penegasan untuk memastikan penghambatan pada uji KHM. Dan dari
hasil pengujian yang dilakukan diantara ketiga fraksi tersebut didapatkan hasil bahwa
fraksi aktif yaitu fraksi gabungan I memiliki kemampuan daya hambat lebih banyak
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pada bakteri dibandingkan dengan fraksi gabungan II dan III. Hal ini dapat dilihat
dari luasnya zona bening yang terbentuk dan banyaknya bakteri yang dihambat,
dimana fraksi gabungan II dan III memiliki kemampuan hambat lebih kecil yang
ditandai terbentuknya zona bening yang lebih kecil dan hanya dapat menghambat
beberapa bakteri uji saja. Dari hasil pengujian ini kemudian diketahui bahwa fraksi
gabungan I, II, dan III etil asetat korteks kayu jati hanya dapat menghambat bakteri
uji, hal ini dapat dilihat pada tabel hasil pengujian potensi antibakteri korteks kayu
jati.
Pengujian potensi antimikroba didapatkan 3 fraksi aktif, kemudian dilakukan
identifikasi komponen senyawa dimana pada fraksi I menunjukan adanya kandungan
senyawa steroid karena ditandai dengan penampakan noda berwarna hijau kebiruan
pada pereaksi Liebermen-Burchard. Pada fraksi II mengandung senyawa steroid dan
terpenoid yang ditandai dengan adanya warna hijau dan mesah pada pereaksi
Liebermann-Burchard kemudian pada fraksi III mengandung senyawa golongan
alkaloid dan fenol, hal ini ditandai dengan adanya noda jingga latar kuning pada
pereaksi Dragendorf, sedangkan senyawa fenol ditandai dengan adanya noda





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Fraksi etil asetat korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.) memberikan daya
hambat yang baik terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
Streptococcus mutans dan Vibrio sp.
2. Konsentrasi fraksi etil asetat korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.) yang paling
baik memberikan aktivitas antibakteri pada bakteri uji adalah fraksi 1 dengan
konsentrasi 1000 ppm dan 750 ppm.
3. Komponen kimia aktif yang memiliki aktivitas antimikroba pada fraksi etil asetat
korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.) adalah golongan senyawa alkaloid, fenol,
terpenoid dan steroid.
4. Pada uji KHM dan KBM fraksi etil asetat korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.)
diketahui bahwa fraksi etil asetat korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri.
B. Saran
1. Sebaiknya manusia selalu bersyukur atas nikmat yang Allah swt berikan
termasuk korteks kayu jati (Tectona grandis L.F).) karena memiliki manfaat
sebagai antibakteri dan manusia juga harus lebih memperhatikan ciptaan Allah
swt termasuk korteks kayu jati yang kemungkinan memiliki manfaat lain selain
sebagai antibakteri.
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2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa
antibakteri pada sampel korteks kayu jati (Tectona grandis L.F) sehingga dapat
diperoleh senyawa tunggal yang berefek sebagai antibakteri.
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Lampiran 1. Skema kerja ekstraksi Korteks k\ayu jati (Tectona grandis L.F)
Direfluksi dengan etil asetat
Diangin-anginkan
1 kg simplisia korteks kayu jati
Ekstrak etil asetat Ampas
Ekstrak kental etil asetat
Timbang ekstrak kental etil
asetat
58
Lampiran 2. Skema kerja fraksinasi sampel Korteks kayu jati (Tectona
grandis L.F)
Profil KLT





dan warna bercak yang
sama




Lampiran 3. Skema kerja KLT-Bioautografi fraksi etil asetat Korteks kayu






SA : Staphylococcus aureus PA : Pseudomonas aeruginosa
ST : Salmonella thypi EC : Echerichia coli
SE : Staphylococcus epidermidis Vsp : Vibrio sp
SM : Streptococcus mutans
10 ml Medium NA
Botol coklat







Lampiran 4. Skema kerja Uji potensi antimikroba fraksi Etil Asetat Korteks





SA : Staphylococcus aureus PA : Pseudomonas aeruginosa
ST : Salmonella thypi EC : Echerichia coli
SE : Staphylococcus epidermidis Vsp : Vibrio sp
SM : Streptococcus mutans
10 ml Medium NA
Botol coklat














AlCl3 FeCl3 KOH H2SO4








Lampiran 6. Gambar Penelitian
Gambar 1: Batang pohon jati Gambar 2: Sampel Korteks kayu jati
Gambar 3: Alat Refluks
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Gambar 4: Ekstrak Konsteks Kayu Jati
Hasil Identifikasi Profil KLT Ekstrak Etil Asetat Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.)
A B
Gambar 5: Profil Ekstrak Etil Asetat, N-Heksan:Etil Asetat (3:1)
Keterangan :
A : Profil Ekstrak Etil Asetat UV 366 nm,
B : Profil Ekstrak Etil Asetat UV 254 nm
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Proses Fraksinasi Ekstrak Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.)
Gambar 5: Alat KCV
Gambar 6: Alat KCV
A B
Gambar 7: Profil KCV N-Heksan:Etil Asetat (3:1)
Keterangan :
A : Profil KCV UV 366 nm
B : Profil KCV UV 254 nm
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Hasil Identifikasi Profil KLT Fraksi Gabungan Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.)
A B
Gambar 8: Fraksi 1 N-Heksan:Etil Asetat (3:1)
Keterangan :
A : Penampakan Noda Pada UV 366 nm
B : Penampakan Noda Pada UV 254 nm
A B
Gambar 9: Fraksi 2 N-Heksan:Etil Asetat (2:1)
Keterangan :
A : Penampakan Noda Pada UV 366 nm
B : Penampakan Noda Pada UV 254 nm
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A B
Gambar 10: Fraksi 3 n-Butanol : etil asetat (2:1)
Keterangan :
A : Penampakan Noda Pada UV 366 nm
B : Penampakan Noda Pada UV 254 nm
A B
Gambar 11: Fraksi 4 n-Butanol : atil asetat  (3:1)
Keterangan :
A : Penampakan Noda Pada UV 366 nm
B : Penampakan Noda Pada UV 254 nm
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Hasil Uji KLT-Bioautografi Fraksi gabungan korteks kayu jati (Tectona grandis L.F.)
Gambar 12: KLT Bioautografi
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
Gambar 13: KLT Bioautografi Bakteri Echerichia coli
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
Gambar 14: KLT Bioautografi Bakteri Pseudomonas aeruginosa
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
A B DC
A CB D
A B C D
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Gambar 15: KLT Bioautografi Bakteri Staphylococcus aureus
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
Gambar 16: KLT Bioautografi Bakteri Staphylococcus epidermidis
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
Gambar 16: KLT Bioautografi Bakteri Streptococcus mutans
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
A B C D
A B C D
A B C D
69
Gambar 16: KLT Bioautografi Bakteri Salmonella thypi
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
Gambar 17: KLT Bioautografi Bakteri Vibrio sp
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Fraksi 4
Hasil Uji Potensi Antimikroba Fraksi Gabungan Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F)
Gambar 18: Bakteri Echerichia coli
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Control
A B C
A B C D
A B C D
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Gambar 19: Bakteri Pseudomonas aeruginosa
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Control
Gambar 20: Bakteri Staphylococcus aureus
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Control
Gambar 21: Bakteri Staphylococcus epidermidis
Keterangan :





Gambar 22: Bakteri Streptococcus mutans
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Control
Gambar 23: Bakteri Salmonella thypi
Keterangan :
A : Fraksi 1 B : Fraksi 2 C : Fraksi 3 D : Control
Gambar 24: Bakteri Vibrio sp
Keterangan :





Hasil Identifikasi Komponen Kimia Fraksi Aktif Korteks Kayu Jati (Tectona grandis L.F.)
A B C D E F G
Gambar 25: Uji Identifikasi Kandungan Senyawa Aktif Fraksi 1
Keterangan:
A : Sebelum ditetesi pereaksi
B : Penampakan noda pada pereaksi AlCl3 (-)
C : Penampakan noda pada pereaksi Lieberman Buchard (+ Steroid)
D : Penampakan noda pada pereaksi KOH (-)
E : Penampakan noda pada pereaksi H2SO3 (-)
F : Penampakan noda pada pereaksi FeCl3 (-)
G : Penampakan noda pada pereaksi Dragendorf (-)
A B C D E F G
Gambar 26: Uji Identifikasi Kandungan Senyawa Aktif Fraksi 2
Keterangan:
A : Sebelum ditetesi pereaksi
B : Penampakan noda pada pereaksi AlCl3 (-)
C : Penampakan noda pada pereaksi Lieberman Buchard (+) Steroid dan Terpenoid
D : Penampakan noda pada pereaksi KOH (-)
E : Penampakan noda pada pereaksi H2SO3 (-)
F : Penampakan noda pada pereaksi FeCl3 (-)
G : Penampakan noda pada pereaksi Dragendorf (-)
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A B C D E F G
Gambar 27: Uji Identifikasi Kandungan Senyawa Aktif Fraksi 3
Keterangan:
A : Sebelum ditetesi pereaksi
B : Penampakan noda pada pereaksi AlCl3 (-)
C : Penampakan noda pada pereaksi Lieberman Buchard (-)
D : Penampakan noda pada pereaksi KOH (-)
E : Penampakan noda pada pereaksi H2SO3 (-)
F : Penampakan noda pada pereaksi FeCl3 (+) Fenol
G : Penampakan noda pada pereaksi Dragendorf (+) Alkaloid
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